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Prospek Pengembangan Kecamatan

sebagai Motor Pertumbuhan Ekonomi
(Studi Kasus Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau)

Arliansyah

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat aksesibilitas keca-
matansebagai hinterland bagi pusat pertumbuhan, mengetohuiarah
pengembangan kegiatan ekonomi kecamatan dan kelerkaitan antar-
sektor perekonomian, serta menganalisis pengartth nllai focation
guotient {LQY, nilal total aksesibilitas, dan belanja pembangunan
terhadap perkembangan ekonomi daerah Kabupaten Indragiri Hilir
Provinsi Riau. Afat analisis yang digunakan adafah model gravitasi,
LQdan pendekatan ekonometrika, Dari analisis model gravitasi dike-
tahui bahwa sebagian besar kecamatan mempunyal tingkat aksesi-
bilitas yang lebih kuat terhadap Pusat Pertumbuhan Tembilahan di-
banding pusat pertumbuhan lain, Berdasarkan kekuatan aksesibilitas
juga dapat dikefompokkan wilayah-wilayah hinterland bagi setizp
pusat pertumbuhan. Dengan formula LQ diketahui bahwa Keamatan
Reteh memiliki sektor/sub sektor ungguian terbanyak, namun penye-
baran sektor/sub seldor tidak merata antarkecamatan. Dari analisis
mode! persamaan simultan diketahui bahwa varabel belanja pem-
bangunan tidak berpengaruh langsung dan signifikan terhadap
semua sektor perekonomian, begitu juga dengan variabel aksesibilitas.
Sementaraity, nilai LQ masing-masing sektor berpengaruh signifikan
terhadap sektomya, kecualf sektor transportasi dan komunikasi, dan
sektorjasa-jasa.

Kata kunci; kecamatan, pertumbuhan ekonomi, location quotient,
sektor ekonomi, persamaan simuitan

Pembangunan ekonemi merupakan
upaya terencana dalam mengelola sumber
daya yang terbatas untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Di dalam peren-
canaan pembangunan suatu wilayah, perlu
ditetapkan daerah-daerah yang dinilai
menriliki keunggulan untuk dijadikan pric-

ritas utama pembangunan melalui pe-
ngembangan sektor atau kluster ekonomi
sesuai potensi dan kapasitas yang dimiliki.

Untuk memacu pertumbuhan eko-
nomi daerah, kebijakan-kebijakan penting
yang diambil haruslah mampu meng-
angkat semaksimal mungkin potansi yang
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dimiliki daerah (Syafrizal 1997). Mengingat
potensi antardaerah sangat bervariasi,
setiap daerah perlu menentukan kluster
ekonomi yang memiliki keunggulan untuk
menjadi motor penggerak ekonomi daerah,
Keterbatasan sumber daya alam, sumber
daya manusia dan dana menuntut peme-
rintah untuk mampu membuat program-
program pembangunan sesuai potensi
yang dimiliki.

Pertumbuhan ekonomi Kabupaten
Indragiri Hilir di Provinsi Riau pada lima
tahun terakhir mengalami perkembangan
yang berfluktuasi dan berada di bawah
rata-rata laju pertumbuhan ekonomi Pro-
vinsi Riau. Pada tahun 2003 lalu pertum-
buhannya hanya sebesar 4,86 persen dan
berada pada peringkat 15 dari 17 kabupa-
ten dan kota di Provinsi Riau. Dalam upaya
untuk meningkatkan pertumbuhan eko-
nomi, Pemerintah Kabupaten Indragiri
Hilir pada tahun (2004) menetapkan seba-
nyak empat pusat pertumbuhan ekonomi
di dalam wilayahnya. Pusat-pusat pertum-
buhan ini di masa datang diharapkan da-
pat memberikan sumbangan yang signi-
fikan terhadap pertumbuhan perekono-
mian daerah dan memberikan dampak
berganda yang cukup besar dalam pereko-
nomian daerah secara makro. Namun yang
menjadi pertanyaan, seberapa besar ak-
sesibilitas yang dimiliki kecamatan-keca-
matan di Kabupaten Indragiri Hilir terhadap
pusat-pusat pertumbuban ekonomi yang
ada di Kabupaten tersebut?

Untuk dapat menyusun perencanaan
secara tepat dan kebijakan yang diambil
rnampu memberikan manfaat yang signifi-
kan terhadap pertumbuhan ekonomi dae-
rah, kebijakan penetapan pusat-pusat per-
tumbuhan perlu dikaji lebih mendalam.
Salah satunya adalah dengan cara menge-
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tahui unit-unit spasial (kecamatan atau
unit wilayah yang lebih luas} di Kabupa-
ten Indragiri Hilir yang memiliki keterkait-
an erat dengan masing-masing pusat per
tumbuhan dan memahami karakteristik
dan keunggulan ekonomi masing-masing
kecamatan.

Berkaitan dengan kepentingan di
atas, kajian ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui: (1) tingkat aksesibilitas
kecamatan sebagai hinterland bagi pusat
pertumbuhan, dan (2) arah perkembangan
kegiatan ekonomi melalui kontribusi sek-
tor/sub sektor unggulan setiap kecamatan.
Untuk melihat kaitan kedua tujuan terse-
but dengan perkembangan ekonomi Ka-
bupaten Indragiri Hilir, penelitian ini juga
akan (3} mengkaji pengaruh nilai LQ, to-
t2! aksesibilitas dan belanja pembangunan
terhadap perkembangan ekonomi daerah.

METODEANALISIS

Penelitian ini menggunakan tiga
metode analisis sesuai dengan tujuan yang
akan dijawab, yaitu model gravitasi, metode
lacation quotient {L.Q) dan analisis ekono-
metrika.

Model Gravitasi

Dalam Tarigan {2004} yang dimaksud
dengan tingkat keterkaitan atau aksesibi-
litas adalah kemudahan mencapai kota ter-
tentu dari kota/wilayah lain yang berde-
katan, atau bisa juga dilihat dari sudut ke-
mudahan mencapai wilayah lain yang ber-
dekatan bagi masyarakat yang tinggal di
kota tersebut. Ada berbagai unsur yang
mempengaruhi aksesibilitas di antaranya
kondisi jalan, jenis alat angkutan yang
tersedia, frekuensi dan jarak tempuh.

Untuk mengetahui tingkat aksesibi-
litas kecamatan sebagai hinterfand terha-
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dap pusat pertumbuhan digunakan anali-
sis model gravitasi (gravity model). Model
ini sangat popular karena dapat membantu
perencana wilayah dalam memperkirakan
gaya tarik suatu daerah dibandingkan
daerah lain di wilayah yang sama. Analisis
dengan menggunakan metode ini dimak-
sudkan untuk menilai kekuatan keterkaitan
ekonomi antara pusat pertumnbuhan dan
kecarmatansebagai hinterland, Nilai aksesi-
bilitas yang besar menunjukkan keterkait-
an yang erat antara pusat pertumbuhan
dengan daerah pinggirannya.

Dalam Daldjoeni (1997} penggunaan
rumus gravitasi disederhanakan menjadi:

PP

A'=-7’;;L {1}

dimana:

A, = Tingkat aksesibilitas lokasi i ke j

P, = Aspekyang diukur di lokasi i (dalam
penelitian ini menggunakan jumlah
penduduk di kecamatan i}

P, = Aspek yang diukur di lokasi j (dalam
penelitian ini menggunakan jumlah
penduduk di kecamatan j}

du = Faktor yang mempengaruhi {dalam
penelitianini digunakan jarak tempuh
dari kecamatan i ke kecamatan j)

Location Quotient (LQ)

Analisis LQ menunjuldan besar peran-
an sektor perekonomian suatu daerah de-
ngan membandingkan peran sektar yang
sama pada tingkat daerah yang lebih tinggi.
Metode ini digunakan untuk mengetahui
sektor ekonomi potensial yang menjadi
unggulan dan dapat dikembangkan di
masing-masing unit spasial di daerah da-
lam rangka meningkatkan pertumbuhan
ekonomi daerah. Arsyad (2004) menjelas-
kan bahwa teknik LQ dapat membagi ke-
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giatan ekonomi suatu daerah menjadi

dua kelompok yaitu:

1. Kegiatan industri yang melayani pasar
di daerah itu sendiri maupun di luar
daerah yang bersangkutan. Industri
seperti ini dinamakan basic industry.

2. Kegiatan ekonomi atau industri yang
hanya melayani pasar daerah tersebut.
Jenis ini dinamakan non basic industry
atau industri lokal.

Penelitian ini menggunakan metode
penghitungan LQ untuk mengetahui po-
sisi keunggulan setiap kecamatan dalam
sektor perekonomian tertentu terhadap
kecamatan lain yang ada di Kabupaten
Indragiri Hilir. Formula penghitungan LQ
adalah sebagai berikut:

E
leQ=z7t @
dimana:
E,= Nilai tambah bruto sektor i kecamat-
an j

.'El = Total PDRB (produk domestik
regional bruto) kecamatan j

£ = Nilai tambah bruto sektor i kabu-
paten

£ = Total PDRB kabupaten

Nilai Location Quotient (LQ) mengandung

arti sebagai berikut:

m Nilai LQ suatu sektor >1, maka sektor
tersebut dikatakan sebagai sektor basis
atau unggulan,

m Nilai LQ suatu sektor <1, maka sektor
tersebut bukan merupakan komoditas
basis atau unggulan.

m Nilai LQ suatu sektor = 1 maka sektor
tersebut mempunyai kontribusi hanya
cukup untuk memenuhi kebutuhannya
sendiri.
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Analisis Ekonometrika

Pendekatan ekonometrika diguna-
kan dalam penelitian ini untuk meng-
estimasi perkembangan perekonomian
regional Kabupaten Indragiri Hilir, ter-
utama untuk mengetahui pengaruh nilai
LQ. aksesibilitas dan investasi pemerintah
terhadap perkembangan sektor-sektor
ekonomi. Penggunaan model ekonome-
trika ini diharapkan mampu menjelaskan
pola hubungan di antara berbagai feno-
mena ekonomi dengan menggunakan
peralatan statistik. Penyusunan model dila-
kukan dengan asumsi adanya keterkaitan
antarsektor-sektor perekonomian di Kabu-
paten Indragin Hilir, dan memperhatikan
potensi dan kondisi daerah dengan kon-
disi makro ekonomi yang tertutup.

Analisis dengan pendekatan ini diba-
ngun dengan menggunakan data sekun-
der dari 17 kecamatan yang ada di Kabu-
paten Indragiri Hilir dan mencakup tahun
2001 sampai dengan tahun 2003. Dengan
demikian data yang digunakan merupa-
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kan data panel {pooled data).

Medel regresi yang digunakan ada-
lah model persamaan simultan, terdiri dari
sembilan persamaan perilaku dan dua
persamaan identitas, Dalam model terse-
but dimasukkan sebanyak sebelas varis-
bel endogen, yaitu PORB, PODRB per kapita,
dan nilai tambah bruto (NTB) dari sem-
bilan sektor. Dua belas variabel eksogen
terdiri dari jumlah penduduk, jumlah be-
lanja pembangunan, nilai LQ dari sembilan
sektor dan aksesibilitas setiap daerah. Vari-
abel ekonomi yang dimasukkan ke dalam
maodel dibatasi hanya pada kegiatan eko-
nori menurut sektor [apangan usaha dan
variabel-variabel lain yang terkait.

Alur logika model persamaan simul-
tan perkembangan ekonomi regienal
Kabupaten Indragri Hilir sebagaimana di-
sajikan pada Lampiran 1, sedangkan mo-
del persamaannya adalah sebagai berikut:

Penjelasan nama-nama variabel yang
terdapat dalam model beserta definisi-
nya disajikan pada Tabel 1.

Parsamaanindentitas

PORB, = 51,#52,+53,+54 +55 +56, +57,+58,+59, (3)
PDRBKap, = PORB/POP, (4)
Persarmnaan Perilaku

51, = ao PEMB+a,LQl +e ;. o>0; o, >0; e SO | e ) SEEEHIE)
52, = B+ B,S5,4B,LQ2 te, ; B205 Buo0; e [6)
$3, = g e, PDRB+E,LQ3 +€,; €207 €30 .o e )]
54, =AM S6+LPEMB +ALQ4 +e i A20, A 200 A0 e (8)
S5, = 9,79, PEMB +¢,AKSES +9,LQ5 +e&,: 0.>0; 0,20 9,30; v (9)
56, = 8,8 PDRB +5LQ6 +e; B>0; 820 i (10}

S7, = 00, AKSES 41,86 4nLQ7 +e,;  120; 020 0,20 v {11)
58, = £+£ PDRB +£,S6,+£ LQB +e,; £>0,£50,£30) v (12)
59, = &+3,PDRBKap,+3,AKSES +3,LQ9,+e, ; 2>0;8>0;0>0; (13}
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Dalarn Baltagi {1995} model yang
dirumuskan secara simultan perlu dila-
kukan identifikasi, Ada dua metode yang
dapat digunakan untuk menentukan
apakah suatu model persamaan simultan
dapat diidentifikasi atau tidak, yaitu me-
tode the order condition sebagai necessary
condition (syarat perlu) dan the rank con-
dition sebagai sufficient condition {syarat
cukup}

Estimasi yang dilakukan pada pene-
litian ini hanya didasarkan pada dua pen-
dekatan yaitu pendekatan efek tetap {fixed
effect modelatau FEM)dan pendekatan efek
acak {random effect modelatau REM). Pende-
katan kuadrat terkeci! {(pooled least square)
tidak digunakan pada penelitian ini. Peng-
gunaan REM dibanding FEM menurut

Judge et.al. dalam Gujarati (2003) antara

lain:

1. Jika jumlah data time series (T} besar
dan jumiah unit cross section {N) kecil,
terdapat sedikit perbedaan nilai para-
meter antara hasil estimasi dengan
menggunakan FEM dan REM. Pilihan
dilakukan berdasarkan pada layaknya
perhitungan, dan cenderung akan dipi-
lih FEM.

2 Jika T kecil dan N besar, estimasi yang di-
peroleh dari kedua metode akan sangat
berbeda sekali, Jika individu atau unit-
unit cross=section bersifat tidak random,
maka FEM lebih tepat. tika unit analisis
bersifat random, maka REM yang dipilih,

3. Jika error componentindividue dansatu
atau lebih variabel independen berko-

Tabel 1.
Nama dan Definlsi Variabel dalam Model Fersamaan Simultan
Perekonomian Regional Kabupaten Indragiri Hilir

Variabel Keterangan
51 NTB sektor pertanian {dalam logaritma)
52 NTB sektor pertambangan dan penggalian {dalam logaritma)
53 NTB sektor industri pengolahan (dalam logaritma)
54 NTB sektor listrik, gas dan air bersih {dalam logaritma)
55 NTB sektor bangunan/konstruksi (dalam logaritma)
56 NTB sektor perdagangan, restoran dan hotel {dalam logaritma)
57 NTB sektor pengangkutan dan kemunikasi {dalam logaritma)
58 NTB sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan (dalam logaritma)
S9 NTB sektor jasa-jasa {(dalam logaritma)
PDRB Produk Domestik Regional Bruto {dalam logaritma)
PDRBKap Pendapatan Domestik Regioral Bruto per kapita {dalam logaritma)
POP Jumlah penduduk (dalam logaritma)
PEMB Belanja pembangunan {dalam logaritma)
AKSES Nilai total aksesibilitas {(dalam togaritma)
LQ1-LQ9 Nilai LQ masing-masing sektor {dalam logaritma)
i Daerah kecamatan di Kabupaten Indragiri Hilir (i=1, 2, 3............. A7)
t Waktu (t=2001, 2002, 2003)
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relasi, maka estimasi dengan REM akan
bias sedangkan dengan FEM tidak bias;

4. Jika T kecil dan N besar, dan yang digu-
nakan adalah REM, maka estimasi REM
lebih efisien dibanding FEM;

5. Untuk memilih mana yang lebih tepat
dari kedua metode tersebut {FEM dan
REM) dapat dilakukan pengujian de-
ngan uji Hausman.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Interaksi antara Kecamatan sebagai
Hinterland dan Pusat Pertumbuhan

Datam Rencana Tata Ruang Wilayah
(RTRW) (Bappeda 2004) Kabupaten Indra-
giri Hilir telah ditetapkan empat daerah
sebagai pusat kegiatan wilayah atau pu-
sat pertumbuhan, yaitu Kuala Enok di Ke-
camatan Tanah Merah, Tembilahan di
Kecamatan Tembilahan, Sungai Guntung
di Kecamatan Kateman, dan Kotabaru di
Kecamatan Keritang.

Dari penghitungan dengan menggu-
nakan metode gravitasi dipercleh nilai ak-
sesisibilitas masing-masing pusat pertum-
buhan dari kecamatan sekitarnya (Tabel 1).
Sebanyak enam dari 17 kecamatan di Kabu-
paten Indragiri Hilir mempunyai tingkat
aksesibilitas yang kuat terhadap Pusat Per-
tumbuhan Tembilahan yang juga merupa-
kan ibukota Kabupaten Indragiri Hilir.
Kecarnatan yang memiliki tingkat aksesi-
bilitas terkuat terhadap Pusat Pertumnbuhan
adalah Ke@matan Tembilahan Hulu dengan
nifai aksesibilitas sebesar 51,052. Ini berarti
pergerakan manusia, barang dan kegiatan
lainnya antara KecamatanTembilahan seba-
gai pusat pertumbuhan dan Tembilahan
Hulu sebagai daerah hinterlandsangat inggi.

Kecamatan dengan tingkat keterkait-
an terendah dengan Pusat Pertumbuhan

Vol.1No. 3, Apri) 2006 (285 302)

Tembilahan adalah Kecamatan Kemuning
dan Teluk Belengkeng, dengan nilai akses-
ibilivas masing-masing adalah 0,022 Kea-
matan Kemuning terletak di bagian paling
ujung selatan sehingga lebih banyak ber-
interaksi dengan daerah di luar wilayah
Kabupaten Indragiri Hilir, sedangkan Keca-
matan Teluk Belengkong merupakan keca-
matan terpencil di bagian Utara Kabu-
paten Indragiri Hilir.

Pusat Pertumbuhan Guntung di
Kecamatan Kateman terletak di bagian
utara Kabupaten Indragiri Hilir. Kecamat-
an yang menmiliki aksesibilitas terkuat ter-
hadap Pusat Pertumbuhan Guntung ada-
lah Kecamatan Pelangiran dengan nilai
aksesibilitas sebesar 2,432, sementara Ke-
camatan Kermuning memiliki akses teren-
dah dengan nilai aksesibilitas sebesar
0,008. Kuatnya tingkat aksesibilitas Keca-
matan Pelangiran disebabkan oleh letak
wilayahnya yang berbatasan dengan Ke-
camatan Kateman dan sangat dekat de-
ngan Pusat Pertumbuhan Guntung. Keca-
matan Kemuning merupakan kecamatan
yang terjauh dari Pusat Pertumbuhan
Guntung.

Pusat Pertumbuhan Kuala Enok di
Kecematan Tanah Merah terfetek di bagian
tengah Kabupaten Indragiri Hilir. Keca-
matan yang memiliki aksesibilitas terkuat
terhadap Pusat Pertumbuhan Kuala Enok
adalah Kecamatan Enck dengan nilai ak-
sesibilitas sebesar 0,887, sedangkan yang
terendah adalah Kecamatan Teluk Beleng-

kong dengan nilai aksesibilitas sebesar -

0,012. Tingginya aksesihilitas Kecamatan
Enok disebabkan oleh letak wilayahnya
yang berbatasan langsung dengan Keca-
matan Tanah Merah. Sementara itu, Keca-
matan Teluk Belengkong merupakan ke-
camatan terjauh dari Pusat Pertumbuhan
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Kuala Enok, selain Kecamatan Pulau

Burung.

Pusat Pertumbuhan Kotabaru di
Kecamatan Keritang terletak di bagian
Selatan Kabupaten Indragiri Hilir. Keca-
matan yang memiliki aksesibilitas terkuat
terhadap Pusat Pertumbuhan Kotabaru
adalah Kecamatan Reteh dengan nilai
aksesibilitas sebesar 2,028 dan yang teren-
dah Kecamatan Teluk Belengkong dengan
nilai aksesibilitas sebesar 0,011. Letak wila-
yah Keamatan Reteh juga berbatasan de-
ngan Kecamatan Keritang sehingga nilai
aksesibilitasnya terhadap Pusat Pertum-
buhan Kotabaru lebih kuat. Kecamatan
Teluk Belengkong merupakan kecamatan
terjauh dari Pusat Pertumbuhan Kotabaru
selain Kecamatan Pulau Burung.

Kecamatan yang berperan sebagai
hinterland di setiap Pusat Pertumbuhan
dapat dilihat dari tingkat aksesibilitas
masing-masing kecamatan terhadap pusat
pertumbuhan. Dari penghitungan yang
telah dilakukan dengan menggunakan
model gravitasi dapat diidentifikasi keca-
matan-kecamatan yang berperan sebagai
hinterland di setiap pusat pertumbuhan
sebagai berikut:

1. Kecamatan yang memiliki tingkat
aksesibilitas yang kuat dan menjadi
hinterland bagi Pusat Pertumbuhan
Tembilahan sebagai ibukota Kabu-
paten Indragiri Hilir adalah Kecamatan
Tembilahan Hulu, Kecarnatan Gaung,
Kecamatan GAS, Kecamatan Kuala
Indragiri, Kecamatan Batang Tuaka dan
Kecamatan Tempuling,

2 Kecamatan yang memiliki tingkat
aksesibilitas yang kuat dan menjadi
hinterland bagi Pusat Pertumbuhan
Guntung di Kecamatan Kateman ada-
lah Kecamatan Pulau Burung, Keca-
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matan Pelangiran, Kecamatan Teluk
Belengkong, dan Kecamatan Mandah,

3. Kecamatan yang memiliki tingkat ak-
sesibilitas yang kuat dan menjadi
hinterland bagi Pusat Pertumbuhan
Kuala Enok di Kecamatan Tanah Merah
adalah Kecamatan Enok.

4, Kecamatan yang memiliki tingkat
aksesibilitas yang kuat dan menjadi
hinterfand bagi Pusat Pertumbuhan
Kotabaru di Kecamatan Keritang ada-
lah Kecamatan Reteh dan Kecamatan
Kemuning.

Berdasarkan analisis model gravi-
tasi, pemisahan kecamatan-kecamatan
yang berperan sebagai hinterfand di se-
tiap pusat pertumbuhan dapat dilakukan.
Namun, dengan hanya melihat kekuatan
tingkat aksesibilitas, sebagian besar keca-
matan akan menjadi hinterfand bagi Tembi-
lahan. Selain sebagai ibukota Kabupaten
Indragiri Hilir, secara geografis letak Tem-
bilahan memang dikelilingt ¢oleh beberapa
kecamatan. Fasilitas ekonomi dan sosial
yang dimiliki Tembilahan juga lebih baik
dibanding pusat pertumbuhan lainnya.
Jadi, untuk menetapkan hinterland bagi
pusat pertumbuhan harus juga diperha-
tikan aspek-aspek [ain yang berpengaruh.
Di samping itu, fasilitas ekonomi dan so-
sial di setiap pusat pertumbuhan lain agar
menjadi perhatian untuk ditingkatkan

Sektor dan Sub Sektor Unggulan

Penggunaan alat analisis LQ dalam
studi ini ditujukan untuk membanding-
kan besar sumbangan suatu sektor dan
sub sektor terhadap PDRB antara keca-
matan dan Kabupaten Indragiri Hilir. Data
yang dibutuhkan dalarm penghitungan
LQ diperoleh dari data distribusi PDRB atas
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dasar harga konstan 1993 setiap keca-
matan dan Kabupaten Indragiri Hilir.
Dari Tabel 2 diketahui bahwa kegi-
atan basis atau unggulan menyebar di se-
tiap kecamatan sesuai dengan potensi yang
dimiliki masing-masing kecamatan. Keca-
matan yang memiliki kegiatan unggulan
terbanyak adalah Kecamatan Reteh, se-
dangkan yang paling sedikit adalah Keca-
matan GAS. Kecamatan yang menjadi pu-
sat pertumbuhan umumnya unggul pada
kegiatan sektor tersier dan sekunder.
Sub sektor tanaman bahan makanan
unggul di Kecamatan Tembilahan Hulu,
Batang Tuaka, Tempuling, Reteh, Keritang
dan Kemuning. Tingkat daya saing pro-
duksi tanaman bahan makanan di Keca-
matan Batang Tuaka, Reteh dan Keritang
bahkan cukup tinggi sebagaimana ditun-
jukkan oleh nilai LQ yang lebih besar. Hal
ini diduga dipengaruhi oleh relatif ren-
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dahnya biaya produksi di daerah tersebut
dan penetapan kawasan tersebut sebagai
sentra pangan Kabupaten Indragiri Hilir.

Sub sektor tanaman perkebunan
unggul di KecamatanTempuling,Mandabh,
Pulau Burung, Pelangiran, Teluk Beleng-
kong, Enok, Reteh, Keritang dan Kemu-
ning. Nilai LG memperlihatkan Kecamatan
Pelangiran, Teluk Belengkong dan Enck
memiliki tingkat daya saing yang lebih
tinggi dibandingkan kecamatan lainnya di
Kabupaten Indragiri Hilir, terutama untuk
sub sektor produksi tanaman perkebunan.

Sub sektor peternakan unggul di
Kecamatan GAS, Batang Tuaka, Tempuling,
Enck, Reteh, Keritang, dan Kemuning. Nilai
LG pada Tabel 2 menunjukkan tingkat ke-
mampuan produksi peternakan yang fe-
bih efesien di Kecamatan Tempuling dan
Ensok dibandingkan kecamatan lainnya.
Kedua kecarmatan tersebut memberikan

Tabel 2.
Nilai Aksesibilitas Kecamatan terhadap Pusat
Pertumbuhan di Kabupaten IndragiriHillr, Tahun 2003

1. | Tembilahan -
2. | Tembilahan Hulu 51,052
3. | Gaung X |
4, GAS 0,275
5, | Kuala Indragiri 3,275
6. | BatangTuaka 2,761
7. | Tempuling 4,814
8. | Mandah 0,261
9. Kateman 0,079
10. | Pulau Burung 0,041
11. | Pelangiren 0,088
12. | Tk Belengkong 0,022
13. | Tanah Merah 0.620
14, | Enok 0,229
15. | Reteh 0,289
16. | Keritang 0,156
17. | Kemuning 0,022

0,079 0,620 0.155
0,04 0,281 0,081
0,096 0,087 0,050
0,041 0,071 0,035
0,062 1,209 0,139
0,045 0,246 0,065
0,057 0,276 0,107
0,356 0,122 0,066
s 0,059 0.048
2,357 0,025 0,022
2,432 0,041 0,029
1,030 0,012 0,011
0,059 - 0,246
0,042 0.887 0,129
0,062 0,784 2,028
0,048 0,246 -
0,008 0,028 0,493
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kontribusi yang besar terhadap kegtatan
produksi peternakan di Kabupaten Indra-
giri Hilir.

Sub sekror kehutanan unggul di Ke-
carnatan Gaung, Batang Tuaka, Terpuling,
Pulau Burung, Pelangiran, Teluk Beleng-
kong, Enok, dan Kemuning. Kegiatan di sub
sektor ini mempunyai tingkat daya saing
tinggi di Kecamatan GAS, walau kontri-
businya terhadap Kabupaten Indragiri
Hilir masih di bawah Kecamatan Gaung.
Hal ini mengindikasikan adanya kemu-
dahan dalam proses produksi kegiatan
kehutanan di Kecamatan GAS.

Dengan didukung potensi sumber
daya perikanan laut yang besar, sub sektor
perikanan unggul di Kecamatan Kuindra,
Mandah, Pulau Burung, Tanah Merah, dan
Reteh. Pada sub sektor ini, daya saing yang
paling tinggi dimiltki oleh Kecamatan
Kuindra. Sub sektor pertambangan dan
penggalian unggul di Kecamatan Tembi-
lahan Huly, Kuindra, Tempuling, Reteh, Ke-
ritang, dan Kemuning. Di antara kecamat-
an yang ada di Kabupaten Indragiri Hilir,
Kecamatan Kemuning memiliki tingkat
davya saing yang paling tinggi dalam kegqi-
atan pertambangan dan penggalian seba-
gaimana ditunjukkan oleh nilai LOQ.

Sub sektor industrt pengolahan ung-
gul di Kecamatan Gaung, Mandah, Kate-
man, Pulau Burung, dan Tanah Merah.
Kegiatan ini mempunyai tingkat daya
saing cukup tinggi di Kecaratan Gaung
dengan adanya industri pengoelahan hasil-
hasil hutan,dan di Kecamatan Mandah
dan Kateman dengan adanya industri pe-
ngolahan hasil pertanian terutama pro-
duksi perkebunan kelapa.

Sub sektor listrik, gas, dan air bersih
unggul di Kecamatan Tembilahan, dan
Tembitahan Hulu, Kondisi ini menunjuk-

kan bahwa ketersedizan listril, gas dan
air bersih di ibukota kabupaten jauh lebih
baik dibandingkan di tingkat kecamatan,
Sub sektor bangunan/konstruksi unggul
di Kecamatan Tembilahan, Tembilahan
Hulu, Kateman, Tanah Merah, dan Reteh.
Kegiatan di sub sektor ini mempunyai ting-
kat daya saing tinggi di Kecamatan Tem-
bilahan Hulu meski kontribusinya terha-
dap Kabupaten Indragiri Hilir masib jauh
di bawah Kecamatan Ternbilahan, Hal ini
mengindikasikan adanya kemudahan da-
lam kegiatan konstruksi di Kecamatan
Tembilahan Hulu terutama dalam faktor
ketersediaan lahan untuk pengembang-
an bangunan ruke dan perumahan. Pada
giliriannya, kondisi di Kecamatan Tembi-
lahan ini memberikan dampak pada pe-
ningkatan kegiatan konstruksi di Keca-
matan Tembilahan Hulu.

Sub sektor perdagangan, restoran
dan hotel unggul di Kecamatan Tembi-
lahan, Tembilahan Hulu, Kateman, Tanah
Merah, Reteh, dan Keritang. Dari nilai LQ
terlihat bahwa Kecamatan Tembilahan
Hulu memiliki tingkat daya saing yang cu-
kup baik pada kegiatan perdagangan,
restoran dan hotel, walau kontribusinya
masih kecil. Sebagai kecamatan yang ber-
dampingan langsung dengan Kecamatan
Tembilahan, kondisi ini menunjukkan bah-
wa pengembangan kegiatan perdagang-
an, resteran dan hotel di Kabupaten Indra-
giri Hilir mengarah ke Kecamatan Tembi-
lahan Hulu.

Sub sektor pengangkutan dan ko-
munikasi unggul di Kecamatan Tembi-
lahan, Tembilahan Hulu, Kateman, Tanah
Merah, Reteh, dan Kemuning. Kegiatan ini
mempunyai tingkat daya saing yang baik
diKecamatan Tembilahan, terutama karena
didukung oleh ketersedian darmaga pela-
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buhan sebagai sarana angkutan sungai
dan laut, serta terminal bis sebagai sarana
angkutan darat.

Sub sektor keuangan, persewaan dan
jasa perusahaan hanya unggul di Keca-
matan Tembilahan, Hal ini menunjukkan
bahwa kegiatan keuangan, persewaan dan
jasa perusahaan masih terpusat di Keca-
matan Tembilahan. Sub sektor jasa-jasa ung-
gul di Kecamatan Tembilahan dan Tembi-
lahan Hulu, Sebagai ibukota Kabupaten
Indragiri Hilir, tidak mengherankan jika
kedua kecamatan ini unggul di kegiatan
jasa terutama jasa pemerintahan.

Perkembangan Perekonomian Regional
Kabupaten IndragiriHilir

Dengan menggunakan metode two
stage feast square (T5L5), hasil estimasi per-
samaan sektor pertanian {51} menunjuk-
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kan bahwa sektor ini dipengaruhi secara
signifikan oleh jumlah belanja pemba-
ngunan dan nilai LQnya. Belanja permnba-
ngunan merupakan investasi pemerintah
yang dialokasikan ke berbagai sektor eko-
nomi. Peningkatan belanja pembangunan
langsung berdampak positif terhadap
sektor pertanian karena sebagian penge-
luaran tersebut digunakan untuk pengem-
bangan kegiatan di sektor tersebut. Nilai
LQ merupakan koefisien yang menun-
Jjukkan kemampuan daerah dalam mem-
produksi sektor tersebut, sehingga sema-
kini besar nilai LQ tentunya akan mening-
katkan nilai sektornya.

Dari estimasi persamaan yang sama
juga dapat dilihat daerah-daerah yang
memiliki perkembangan relatif tinggi di
sektor pertanian. Dengan mengasum-
sikan pengeluaran pemerintah dan nilai

Tabel 3.
Rata-rata Nilai LQ menurutLapangan Usaha dan Kecamatan
diKabupaten Indragiri Hilir, Tahun 2001-2003

: -.t e B el&ori's 'B'Sekto“ftjf“l‘gm Uahﬂmim
B s | s 2B B 245 557 UGB R
1. | Tembilahan 0,1210,05 0,31 (0,00( 0,03 | 0,37 2,28 (3,30] 4,69
2, | TembilahanHulu 1.41| 0,40 | 0,79 | 0,03 10,14 | 2,36 1,50 |0,89] 1,13
3. | Gaurg 1,141 0,31 |0.91 2,22 | 0,09 | 0.00 0,35)0.208| 0,12
4. | GAS 085|092 |2,28]4,50|0,22 10,00 0,7310,79] 0,49
5. | Kuindra 0421059 10,79 (0,19 [697 | 4,49 041|047 Q.23
6, | BatangTuaka 4,82 0,56 (1,11 | 2,6510,24 | 0,00 0,59 |0,70| 0,94
7. | Tempuling 1,17 1,74 (3,32 2,35|0,11 | 1,98 0,71 | 0,60 0,27
8. | Mandah 0,1011,09 |06610,70| 1,78 | 0,00 0,46 | 0.30| 0,17
9. | Kateman 01110,1510,2010,7210,12 10,00 1,05 | 0,99 0,61
10,| PulauBurung 0,18 1,5010.24 | 1,54 11,45 | 0,00 0,56 | 0,21 | 0,07
11.} Pelangiran 0,22 3,56 | 0,38 | 1,94 | 0,05 | 0,00 0,38 | G,16| 0,08
12.] Tik Belengkong 0,25} 3,12 | 068|255 | 0,07 | 0,00 044 | 0,31 ]| 07
13.| TanahMerah 005018042067 |2,81 |0.00 1,03 1099]| 0,29
14.| Enok 0,39 3,04 13,57 [ 1.01]0,14 | 0,00 0,60 | 0,50 | 0,34
15.| Rateh 3,151,071 1,65]|0.03]1%,96|1,48 1,02 10,57 ] 0,32
16 | Kerilang 40811,01|1.23] 0,54 |0,06]3,32 0,751{0,39]10.20
17 | Kemuning 244 11,21 2,71 |1,59|0,07 | 9,00 1,67 10,39 | 0,23
Keterangan: 1 = partanlan gan; 2 = park 3= Pll.l’l’llhll, 4 o kah 5 = parlk &a
partambangan & anargl; 7 = Industrd P!ngo'lllun, a= lll'l.rik. gas &alrberslh; 9= bang i ks); 18 pardagang
rasioran & hotal; 11 = panganghutan & lhagl; 12 =k gan, par & Jasa par 13 o Jasarjasa,

Sumber: Badan Pusat suu.uk.:oo4
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LQ sektor pertanian di setiap daerah tidak
mengalami perubahan, dapat diketahui
bahwa kecamatan yang mengalami
penurunan nilai sektor pertanian yang

Tabel 4.

lebib kecil adalah Kecamatan Tempuling,
Reteh, Pelangiran dan Teluk Belengkeng.

Sektor pertambangan dan pengga-
lian [52) dipengaruhi secara signifikan

Hasil Estimasi Model Persamaan Simultan

Perekonomian Regional Kabupaten Indragiri Hilir

Persamaan Varlabel Parameter t-stat Prob. R? bw
Penjelas Dugaan

1.51 Konstanta .17 -0,4719 0,6402 0,990 | 1,853
PEME | 1,112 81231 3,0000
L 0,618 6,3626 0,0000

252 Konstanta Q..Q7 -0,7260 0,4731 0,992 | 1,726
S5 0,503 3,8529 0,0005
L2 0,291 2,1514 0,0391

353 Konstanta C1..C17 0,1377 0,8914 0,999 | 2,145
PORB 0,807 6,7894 0.0000
LG3 0,714 56651 0,0000

4.54 Kenstanta C1.C17 -5,2559 0,0000 0,999 | 2,474
Se 0,694 52912 0,0000
PEMB 0,267 2,0819 0,0457
LQ4 0,304 2,5166 0,0172

555 Konstanta Q.17 29184 0,0065 0,993 | 2,27
PEMB 0,390 3,0093 0,0052
AKSES 0,752 4,0741 0,0003
LG5 0,240 1,9667 0,0582

£6.56 Konstanta ..z 0.6158 0,5424 0,996 | 2,381
PFDAB 0,747 5.3040 0,0000
LQ6 0,595 3,6400 0.0009

7.57 Konstanta 1.7 -1,3701 0,2509 0,999 | 2,264
AKSES 0,407 12,9144 0.0066
56 0,961 £,6714 0,0000
LQz 0,045 1,2427 0,2233

A58 Konstanta a.Qz -1,5062 0,1387 0,818 | 2,123
PDRB 0,679 7,5093 0,0000
56 0,191 1,8673 0,6681
LQs 0,956 15,1311 0,0000

9.59 Konstanta C1.C17 11,3778 0,0000 0,999 [ 2,246
PDRBKap 0,150 2,3682 0.0243
AKSES 0,733 54376 0,0000
LQas 5,60E-5 14816 0,1485

Keterangan:Estimas! dilakukandengan pendekatan Fixed Effect Model (FEM)mengqunakan sofware Eview’s 5
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oleh sektor bangunan/kenstruksi dan
nilai LQ-nya. Sektor ini di Kabupaten Indra-
giri Hilir kentribusinya masih rendah.
Pertambangan migas dan non migas
{minyak dan batu bara) masih dalam tahap
pengembangan. Kegiatan sektor ini masih
berupa pengambilan bahan galian golong-
an C sebagai bahan bangunan sehingga
peningkatan sektor bangunan/konstruksi
akan mengakibatkan peningkatan per-
mintaan bahan galian golongan C. Pada
akhirnya, akan meningkatkan nilai sektor
pertambangan dan penggalian.

Dari hasil estimasi juga dapat dilihat
tingkat perkembangan sektor petam-
bangan dan penggalian di setiap kecamat-
an. Dengan asumsi nifai sektor bangunan/
konstruksi dan LQ sektor pertambangan

Yol INo. 3, April 2006 {285 - 302)

dan penggalian di setiap daerah tidak
mengalami perubahan, sektor pertam-
bangan dan penggalian di Kecamatan
Kemuning, Kuindra, Keritang, Tempuling
dan Reteh tetap mengalami pertum-
buhan dan menjadi sektor unggulan,
Kelima kecamatan tersebut merupakan
penyumbang terbesar dalam pemben-
tukan sektor pertambangan dan peng-
galian di Kabupaten Indragiri Hilir.
Sektor industri pengolahan (53} di-
pengaruhi secara signifikan oleh total PDRB
dan nilai LQ-nya. Industri pengolahan
yang dominan di Kabupaten Indragiri Hilir
adalah industri pengolahan hasil pro-
duksi pertanian, terutama industri pe-
ngolahan kelapa sawit, kelapa dalam dan
produk turunannya. Namun begitu, dari

Tabel 5.
Nilai Konstanta Setiap Kecamatan Model Persamaan Simultan Perekonomian
Regional Kabupaten IndragiriHilir

e R s e e P amann L v S NG e SR
; T R B B R R TR

e[S | ST TEaE
Tembilahan -0,480 | 1,152 (-0,013
Tembilahan Hulu | -1,034 [ 1,136 | 0,121
Gaung -0,188 {-1.560 | 0,325
GAS -0,233 |-1,515 |-0,082
Kuindra -0,173 | 1,759 |-0,115
Batang Tuaka -0,177 |-1.548 -0,132
Tempuling -0,043 | 1,587 |-0,020
Mandah -0,238 |-1,581 | 0,331
Kateman -0,323 {-1,705 | 0,369
Pulau Burung -0,155 |-1,633 | 0,202

Pelangiran -0,081 (-1,523 |-0,050

Tlk Belengkong |-0,093 [-1,580 |-0,042

Tanah Merzh -0,187 |-1,687 | 0,320
Enok -0,127 |-1,638 |-0,021
Reteh -0,078 | 1,480 [-0,005
Keritang -0,111 11,7321 0,063
Kemuning -0,748 | 1,845 |-0,036

-1,549
-1,539 | 0,624 | 0.247 |-1,647 |-0,498
-1,789
-1,754
-2,028
-2,227
-1,592
-2,034
-1,940
2,149
-2.254
-2,056
-1,896
-2,121
-1,916
-2,006
2,287

0,952 | 0.546 |-0,811 |-0,367 | 3,006
1731
2,277
2370
1.984
2,015
2,054
2,615
2.988
1,934
1,886
2,377
2498
2476
2,574
2,487
2,607

1,597 | 0.327 | -0.464 1-0,389
1,558 | 0.498 |-0,219 |-0,391
1,278 | 0.4B5 |-0,608 |-0,456
1,318 | 0.519 | -0,825 |-0,367
1,199 | 0.396 |-1,212 [-0,401
1,709 [ 0.276 [-0,379 [-0,371
1,513 | 0.412 | -0,423 |-0,394
1,703 | 0.338 | -0,541 |-0,418
1,515 | 0.251 }-0,565 | -0.411
1.933 | 0.122 | 0,028 |-0,416
1,422 | 0.416 |-0,568 |-0,418
1,735 ) 0.411 §-0,660 |-0,447
1,680 | 0.443 |-0,587 | -0,420
1,809 {1 0.501 |-0,916 |-0,332
1,899 | 0.606 |-0.360 [-0,461
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persamaan terlihat bahwa sektor induskri
pengolahan tidak dipengardhi langsung
oleh nilai sektor pertanian. Hal ini disebab-
kan tidak semua daerah atau kecamatan
penghasil komoditas pertanian mempu-
nyai industri pengolahan. Industri peng-
olahan komoditas pertanian hanya ada
dibeberapa kecamatan saja, dan kecamat-
an lain hanya berfungsi sebagai penyedia
bahan:baku saja. Disamping industri pe-
ngolahars komoditas;pertanian, industri
produk lain diuar pertanian dan industri
kedil rumah tanggajuga terus berkembang.

- tNilai'PDRB sebagai ukuran perkem-
bangan perekonomian menjadi tolak ukur
peningkatan permintaan masyarakat akan
barang dan-jasa;-Pendapatan masyarakat
secara keseluruhan yang ditunjukkan oleh
nilai -PORB-akan meningkatkan permin-
taan akan produk-praduk-yang dihasil-
kan oleh industsi pengolahar. Jika diasura-

sikan nilai PDRB dan .LQ sektor industri-

pengolahan di setiap kecamatan tidak
mengalami perubahan, hasil estimasi

menunjukkan bahwa kecamatan yang.

memiliki perkembangen sektor industri
pengolahan yang relatif baik di antara
seluruh kecamatan di Kabupaten Indragiri
Hilir adalah Kecamatan Kateman, Mandah,
Gaung, Tanah Merah, dan Pulau Burung.
Kecamatan ini merupakan lokasi keber-
adaan industri pengolahan komoditas
pertanian, misalnya industri pegolahan
kelapa sawit, kelapa dalam, kelapa hibrida
dan produk-produk turunannya. Kecamat-
an Gaung pada tahun penelitian ini di-
lakukan lebih didominasi oleh industri
pengolahan hasit hutan. Industri ini bia-
sanya tidak mampu bertahan dalam wakiu
paniang karena. ketersediaan bahan ba-
kunya sangat tergantung pada produksi
hutan alam. BN '

(%]

Sektor listrik, gas dan air bersih {54)
Kabupaten Indragiri Hilir dipengaruhi
secara signifikan oleh sektor perdagangan,
hotel dan restoran, belanja pembangunan,
dan nilai LQnya. Kontribusi sektor ini ma-

sih sangat rendah dan umumnya hanya"

berkembang di pusat-pusat keramaian
(pusat pertumbuhan), Sektor perdagang-
an, hotel dan restoran membutuhkan ke-
tersediaan listrik, gas dan air bersih yang
cukup sehingga peningkatan nilaisektor
perdagangan, hotel dan restoran akan
berdampak positif terhadap perubahan
nilai sektor listrik, gas dan air bersih. Belan-
ja pembangunan dapat berdampak lang-

sung terhadap peningkatan sektor ini ka--

rena Pemerintah Daerah Kabupaten Indra-.
girt Hilir memenuhi sebagian kebutuhan
masyarakat akan listrik melalui bantuan
pembangkit listrik mini. Kebutuhan ma-
syarakat akan air bersih dilakukan Pemda
dengan menyedizkan sarana untuk mem-
peroleh air bersih yaite sumur bar dan
sumur pompa. Bantuan langsung juga di-
berikan Pemda ke Perusahaan Daerah Air
Minum {PDAM) dalamn rangka meningkat-
kan kapasitas perusahaan ini dalam pe-
nyediaan air bersih bagi masyarakat. Dari
hasil estirnasi dapat dilihat bahwa-dengan
mengasumsikan sektor perdagangan, ho-
tel dan restoran, belanja pembangunan,
dan nilai LQ tidak mengalami perubahan,
kecamatan yang mengalami penurunan
sektor listrik, gas dan air bersih yang teren-
dah adalah Kecamatan Tembilahan Huly,
Tembilahan, Gaung, Gaung Anak Serka,
dan Katernan, : . :
Sektor bangunan/konstruksi (55)
dipengaruhi secara signifikan- oleh be-
lanja pembangunan, nilai total aksesibi-
litas dan niliai LOnya.. Sektor ini terdiri dari
bangunan tempat tinggal dan; bukan
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ternpat tinggal serta infrastruktur lainnya.
Belanja pembangunan sebagian besar
dialokasikan untuk pengembangan infra-
struktur, dan berdampak positif terhadap
peningkatan sektor ini. Nilai total aksesi-
bilitas suatu daerah menunjukkan tingkat
keterkaitan atau interaksi daerah tersebut
dengan daerah [ainnya. Interaksi tersebut
ditandai cleh pergerakan manusia, barang,
uang dan lainnya, Semakin tinggi nifai
total aksesibilitas, semakin tinggi pula
mobilitas daerah tersebut. Tingginya
maobilitas suatu daerah akan berdampak
positif pada peningkatan nilai sektor
bangunan/konstruksi.

Sektor bangunan/konstruksi di se-
tiap kecamatan tetap mengalami pertum-
buhan, walau belanja pembangunan, nilai
total aksesibilitas dan nilai LQ tidak meng-
alami pervbahan. Kecamatan yang meng-
alami perkembangan yang lebih baik ada-
lah Kecamatan Teluk Belengkong, Kemu-
ning, Keritang dan Enok.

Sektor perdagangan, hotel dan resto-
ran {56) dipengaruhi secara signifikan oleh
total PDRB dan nilai LQnya. PDRB yang
tinggi menunjukkan tingkat pendapatan
masyarakat yang tinggi pula. Meningkat-
nya pendapatan masyaralat tentunya akan
menggerakkan kegiatan sektor perdagang-
an, hotel dan restoran. Walau total PDRB
dan nilai LQ tidak mengalami perubahan,
sektor perdagangan, restoran dan hotel
temptumbuh. Kecamatan yang mengalami
pertumbuhan sektor perdagangan, hotel
dan restoran tertinggi adalah Kecamatan
Kemuning, Tembilahan, Batang Tuaka,
Keritang, dan Gaung Anak Serka.

Sektor pengangkutan dan komu-
nikasi (57) dipengaruhi secara signifikan
oleh nilai total aksesibilitas dan kegiatan
sektor perdagangan, hotel dan restoran,
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tetapi tidak dipengaruhi secara signifikan
oleh nilai LQnya. Tingginya mobilitas
suatu daerah akan berdampak positif
pada peningkatan nilai sektor pengang-
kutan dan komunikasi karena masyarakat
sangat bergantung pada jasa sektor ini.
Begitu juga halnya dengan peningkatan
kegiatan perdagangan, hotel dan res-
toran yang berdampak positif pada sektor
transportasi dan komunikasi karena
peningkatan pada kegiatan perdagang-
an, hotel dan restoran akan meningkat-
kan penggunaan jasa sektor transportasi.
Hal yang menarik disini adalah bahwa
nilai LQ sektor transportasi dan komu-
nikasi tidak berpengaruh secara signi-
fikan terhadap perubahan sektornya.

Sektor keuangan, persewaan dan jasa
perusahaan ($8) dipengaruhi secara signi-
fikan oleh total PDRB, kegiatan sektor per-
dagangan, hotel dan restoran serta nilai LQ-
nya. Sebagaimana diketahui bahwa PDREB
merupakan salah satu indikator perkem-
bangan ekonomi daersh dan menunjuk-
kan pendapatan keseluruhan masyarakat.
Jika pendapatan keseluruhan masyarakat
mengalami peningkatan, maka sektor ke-
uangan, persewaan dan jasa perusahaan
akan memberikan respon positif terhadap
peningkatan sektor tersebut. Peningkatan
kegiatan sektor perdagangan, hotel dan
restoran akan berdampak positif pada sek-
tor keuangan, persewaan dan jasa perusa-
haan karena meningkatkan mobilitas per-
edaran uang. Dengan asumsi total PDRB,
kegiatan sektor perdagangan, hotel dan -
restoran serta nilai LO tidak mengalami
perubahan di setiap kecamatan, ternyata
seluruh kecamatan mengalami penurunan
di sektor ini. Penurunan yang paling kecil
tetjadi di Kecamatan Keritang, Batang Tuaka,
Tembilahan dan Mandah.
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Sektor jasa-jasa (59) dipengaruhi
secara signifikan oleh PORB per kapita dan
nilai total aksesibilitas, tetapi tidak signi-
fikan dipengaruhi oleh nilai LQ sektor
pengangkutan dan komunikasi. Sektor
jasa merupakan komponen jasa peme-
rintah dan swasta. Peningkatan PDRB per
kapita tentunya berdampak positif ter-
hadap perubahan sektor ini. Peningkatan
PDRB juga mencerminkan peningkatan
pendapatan perorangan masyarakat se-
hingga akan berpengaruh bagi pertum-
buhan penggunaan sekor jasa, misalnya
jasa pendidikan, kesehatan, hiburan, per-
bengkelan dan lainnya. Nilai total aksesi-
bilitas mencerminkan besarnya interaksi
suatu kecamatan dengan kecamatan fain-
nya, dan menimbulkan dampak positif
terhadap pertumbuhan sektor jasa. Hal
ini karena semakin tingginya mobilitas
daerah tersebut akan semakin mening-
katkan penggunaan sektor jasa yang
dihasilkan. Peningkatan nilai LQ sektor ini
ternyata tidak berpengaruh secara signi-
fikan terhadap perkembangan sektornya.
Sektor jasa tetap mengalami pertum-
buhan walau PDRB per kapita, nilai total
aksesibilitas dan LQ tidak mengalami per-
ubahan di setiap kecamatan. Kecamatan
yang perkembangannya tertinggi di sek-
tor ini adalah Kecamatan Tembilahan,
Katernan, Mandah dan Kemuning.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASIKEEI-
JAKAN

Kesimpulan

Dari pembahasan di atas dapat diambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Dengan menggunakan model gravitasi
dapat diketahui kekuatan interaksi
(aksesibilitas) setiap kecamatan terha-

dap pusat-pusat pertumbuhan. Seba-
gian besar kecamatan mempunyai
interaksi yang kuat terhadap pusat
perturnbuhan Tembilahan dibanding-
kan dengan pusat pertumbuhan
lainnya,

Dilihat dari kekuatan aksesibilitas

setiap kecamatan, daerah hinterland

bagi pusat-pusat pertumbuhan dapat
dikelompokkan menjadi:

a. Pusat pertumbuhan Tembilahan se-
bagai ibukota Kabupaten Indragiri
Hilir mempunyai hinterfand Keca-
matan Ternbilahan, Tembilahan
Hulu, Gaung, GAS, Batang Tuaka,
Kuindra dan Tempuling.

b.Pusat pertumbuhan Guntung di
Kecamatan Kateman mempunyai
daerah hinterfand Kecarnatan Kate-
man, Pulau Burung, Pelangiran, Teluk
Belengkong dan Mandah.

¢ Pusat pertumbuhan Kuala Enok di
Kecamatan Tanah Merah mempu-
nyai hinterland Kecamatan Tanah
Merah dan Enok

d. Pusat pertumbuhan Kotabaru di
Kecamatan Keritang mempunyai
hinterland Kecamatan Keritang,
Reteh dan Kecamatan Kemuning.

Dengan menggunakan penghitungan

tocation Quotient {LQ) diketahui

sektor/sub sektor unggulan (basis) di

masing-rnasing kecamatan. Sektor/sub

sektor unggulan tersebut dapat dija-
dikan patokan dalam pengembangan
kegiatan ekonomi.

Dengan menggunakan analisis eko-

nometrika model persamaan simul-

tan diketahui keterkaitan antarsektor
perekanomian di Kabupaten Indragiri

Hilir dan variabel-variabel lain yang

berpengaruh terhadap perkembang-
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an sektor-sektor ekonomi. Beberapa
sektor secara signifikan mempenga-
ruhi perkembangan sektor lainnya.
Sektor bangunan/konstruksi (55) ber-
pengaruh positif terhadap perkem-
bangan sektor pertambangan dan
penggalian {52); sektor perdagangan,
restoran dan hotel (S6) berpengaruh
positif terhadap perkembangan sek-
tor listrik, gas dan air bersih {54}, sektor
transportasi dan komunikasi (57) dan
sektor keuangan, persewaan dan jasa
perusahaan (58).

5. Belanja pembangunan merupakan
variabel penting dalam perkem-
bangan sektor ekonomi di Kabu-
paten Indragiri Hilir. Variabel ini dapat
berpengaruh langsung dan signifikan
hanya pada sektor pertanian {51}, sek-
tor listrik, gas dan air bersih {54), dan
sektor bangunan dan konstruksi {55).

6. Nilai total aksesibilitas, yang meng-
gambarkan tingkat keterkaitan, juga
berpengaruh positif pada perkem-
bangan sektor ekonomi. Semakin
tinggi nilai total aksesibilitas berarti
mobilitas daerah tersebut tinggi.
Variabel ini berpengaruh secara
signifikan terhadap sektor bangunan/
konstruksi (S5), sektor transportasi
dan komunikasi {57) serta sektor jasa-
jasa {59).

7. Nilai LQ masing-masing sektor, ten-
tunya akan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perkembangan
sektornya. Namun untuk sektor tran-
sportasi dan kormunikasi {57) serta
sektor jasa-fasa (58), nilai LQnya tidak
berpengaruh secara signifikan terha-
dap kegiatan di sektor tersebut. Nilai
LQ sektor keuangan, persewaan dan
jasa perusahaan (58) mempunyai
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elastisitas tertinggi dibandingkan
nilai LQ sektor lainnya.

Rekomendasi Kebijakan

Salah satu upaya yang dilakukan
untuk mendorong pertumbuhan eko-
nomi adalah pengembangan wilayah
pada pusat-pusat pertumbuhan dengan
investasi padat modal. Perkembangan
pusat pertumbuhan tentunya harus didu-
kung cleh wilayah hinterfand, begitu juga
sebaliknya.

Kebijakan yang diambii Pemda
Kabupaten Indragiri Hilir demi men-
dorong pertumbuhan perekonomian
daerah di antaranya adalah menetapkan
sejumlah wilayah sebagai pusat pertum-
buhan. Kebijakan ini diharapkan dapat
mengatasi keterisolasian daerah keca-
matan dan desa-desa dari pusat ekonomi,
pemerintahan, dan pelayanan sosial
lainnya.

Sejalan dengan analisis dan pem-
bahasan yang telah dilakukan, beberapa
hal yang menjadi perhatian dalam pe-
ngembangan Kabupaten Indragiri Hilir
adalah sebagai berikut:

1. Dilihat dari tingkat aksesibilitas, be-
berapa kecamatan tidak memiliki
keterkaitan yang kuat terhadap pusat
pertumbuhan, Ini berarti tidak terjadi
keterkaitan ekonomi yang kuat antar-
daerah tersebut. Untuk itu, pengem-
bangan sarana transportasi perlu
menjadi prioritas demi memperlancar
arus pergerakan barang/jasa dan -
manusia antardaerah, baik antardesa
maupun antara desa dan ibukota
kecamatan serta pusat pertumbuhan.
Dengan fasilitas transportasi yang
tebih baik, interaksi antara kecamatan
sebagai wilayah hinterfand dengan




pusat-pusat perturnbuhan dipastikan
akan meningkat. Kecamatan yang
selama ini mempunyai interaksi kuat
terhadap pusat pertumbuhan Tembi-
lahan dapat dialihkan ke pusat per-
tumbuhan lainnya sehingga perkem-
bangan perekonomian tidak terpusat
pada satu wilayah saja. Dengan fasi-
litas transportasi yang baik tentunya
akan meningkatkan aksesibilitas dae-
rah, yang berarti pula meningkatnya
mobilitas suatu daerah terhadap
daerah lainnya.

Dalam pengembangan kegiatan
ekonomi hendaknya memperhatikan
skala prioritas berdasarkan kegiatan
unggulan di masing-masing kecamat-
an. Dengan mengembangkan kegi-
atan unggulan, berarti akan mening-
katkan produksi masyarakat setempat
yang dapat dijual atau diekspor ke
daerah fain. Peningkatan ekspor meru-
pakan cara yang paling efektif untuk
menambah aliran uang masuk dan
berarti akan meningkatkan perkem-
bangan ekonomi daerah. Untuk keca-
matan yang memiliki sedikit sektor
unggulan perlu juga menjadi per-
hatian dan mendorong daerah terse-
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but dalam mengembangkan potensi
yang dimilikinya.

. Sektor-sektor yang mempunyai keter-

kaitan dan secara langsung dapat
mendorong perkembangan sektor
lainnya juga harus menjadi prioritas
untuk dikembangkan. Sektor-sektor
tersebut di antarannya adalah sektor
perdagangan, hotel dan restoran (56)
dan sektor bangunan/konstruksi {55).
Perkembangan sektor ini akan ber-
dampak langsung terhadap perkern-
bangan beberapa sektor ekonomi
lainnya.

Belanja pembangunan pemerintah di
Kabupaten indragir Hilir hanya ber-
pengaruh flangsung terhadap per-
kembangan beberapa sektor eko-
nomi saja. Ini mengindikasikan bahwa
pengalokasian belanja pembangun-
an tidak menyentuh pada kegiatan
yang mempunyai multiplier effectyang
tinggi terhadap perkembangan eko-
nomi. Pada waktu mendatang, peng-
alokasian variabel ini hendaknya lebih
banyak pada kegiatan yang mem-
punyai daya dorong yang tinggi
terhadap perkembangan perekono-
mian,
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